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KEMANDIRIAN DITINJAU DARI KECERDASAN EMOSI DAN 

ADVERSITY QUOTIENT 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan kecerdasan emosi dan adversity 

quotient dengan kemandirian. Hipotesis yang diajukan adalah: ada hubungan 

antara kecerdasan emosi dan adversity quotient dengan kemandirian, ada 

hubungan kecerdasan emosi dengan kemandirian, ada hubungan adversity 

quotient dengan kemandirian.Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 

kuantitatif. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. 

Populasinya adalah mahasiswa rantau asal pulau Sumatra yang berjumlah 550 

orang. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa rantau asal Palembang, 

Riau, Lampung, Bengkulu, dan Padang yang berjumlah 192 orang. Alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: skala Kemandirian, skala Kecerdasan 

Emosi, dan skala Adversity Quotient. Analisis data digunakan dengan regresi 

berganda. Berdasarkan hasil analisis data untuk hipotesis r = 0.576,sig. = 0.000 p 

<0,01, artinya ada hubungan yang sangat signifikan antara variabel kecerdasan 

emosi dan adversity quotient dengan kemandirian. rxy= 0,504, sig=  0.00 p <0.01, 

artinya ada hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan emosi dan 

kemandirian. rx2y= 0,562 , sig. = 0.00 p <0.01, artinya ada hubungan positif yang 

signifikan antara adversity quotient dan kemandirian. Sumbangan efektif 

kecerdasan emosi dan adversity quotient terhadap kemandirian sebesar 33,2 % 

yang berarti 66,8 % dipengaruhi oleh faktor lain.  

Kata kunci: Kecerdasan emosi, adversity quotient, kemandirian, mahasiswa 

rantau 

Abstract 

The aims of this research is to find out the relationship between emotional 

intelligence, adversityquotient and self-independence. The hypothesis that can be 

inferred are: Relationship between Emotional intelligence, adversity quotient and 

self-independence is exist, There is a relationship between emotional intelligence 

and self-independence, There is a relationship between adversity quotient and 

self-independence. The method of this research is quantitative research. The 

sampling technique that used is purposive sampling. The population that used by 

the researcher is about 550 leaved-students from Sumatra. The sample are most of 

leaved-students who comes from Palembang, Riau, Lampung, Bengkulu in total 

of 192 students. The technique of collecting data are using self Independence 

scale, Emotional Intelligence scale and Adversity Quotient scale. The analysis of 

data used doubled regression. The results of the data analysis in this research are: 

r=0,576,sig = 0.000p 0.01, it means that there is a significant relationship between 

emotional intelligence and adversity quotient variable to self-independence 

variable, rxy= 0,504, sig= 0.00 p.0.01resulted the significance of positive 

relationship between a diversity emotional intelligence and self-independence, 
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rx2y= 0.525, sig = 0.00 0.01 resulted the significance of positive relationship 

between a diversity quotient and self I independence. The effective contributions 

shows 33.2% for emotional intelligence and adversity quotient for independence 

and the remains shows 66.8% that influenced by the other factors. 

Keywords: Self Independence, Emotional Intelligent, Adversity Quotient, Leaved 

Student 

1. PENDAHULUAN 

Solo merupakan sebuah kota dengan atmosfer pembauran sosial budaya yang 

kuat. Masyarakat dari beragam suku, bangsa, budaya, dan agama bisa berbaur 

dengan harmoni. Fasilitas yang tersedia di kota Solo terbilang sudah sangat 

mumpuni, mulai dari sektor pendidikan, ekonomi, sosial, dan budaya. Di kota 

Solo terdapat universitas bergengsi, baik negeri maupun swasta yang memiliki 

fakultas lengkap dan mutu tingkat nasional. Biaya hidup di Solo terbilang sangat 

terjangkau, bahkan hanya berbekal 6000 rupiah saja sudah mampu makan dengan 

kenyang dan enak, sehingga cocok untuk menjadi kota untuk tinggal dan 

menuntut ilmu (Santoso, 2015) 

Mahasiwa yang pergi dari daerah asalnya untuk tinggal beberapa waktu di 

daerah lain disebut dengan mahasiswa perantau. Ketika memutuskan untuk 

menjadi mahasiswa perantau tentu membuat seseorang mau tak mau harus 

menghadapi tantangan-tantangan baru dalam hidupnya. Menjadi mahasiswa 

perantau tentu bukanlah hal yang mudah, seorang individu harus mulai 

beradaptasi dari nol, semua harus dimulai dari awal seperti mempelajari budaya 

baru, kebiasaan baru, teman teman baru dan lingkungan tempat tinggal yang baru. 

Menjadi mahasiswa perantau harus mampu menghadapi permasalahan yang 

mereka hadapi seorang diri tanpa bantuan keluarga. Masalah yang dihadapi pun 

beraneka ragam mulai dari masalah pendidikan, selain itu juga masalah pergaulan 

dan masalah dengan lingkungan tempat tinggal yang baru. Ketika seseorang 

memutuskan untuk menjadi mahasiswa perantau maka kamu akan dituntut 

menjadi individu yang mandiri dalam menyelesaikan semua permasalahan yang 

menerpa (Nina, 2014). 
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Dalam konteks orang Sumatera, khususnya lelaki Sumatera, merantau 

merupakan sebuah kebanggan tersendiri. Lelaki Sumatra yang tidak pernah 

mencoba mencari penghidupan di luar negerinya, luar kampungnya, dipandang 

sebagai sebenar-benar pengecut. Dari tanah perantauan, acap kali  lelaki yang 

berasal dari Sumatera tidak begitu saja melupakan tanah airnya. Merekajuga akan 

membuat berbagai paguyuban, yang dengannya mereka melakukan apa saja yang 

mungkin untuk diupayakan disumbangkan untuk kampungnya (Akbar, 2012). 

Merantau juga menjadi ajang pembuktiandiri seseorang. Dengan berhasil 

merantau, maka seseorang berharap dapat dianggap mandiri oleh orang-orang di 

kampungnya, hal ini menjadi prestise tersendiri bagi seorang perantau (Marta, 

2014). Inilah yang menjadi salah satu hal menarik yang mendorong peneliti untuk 

melakukan penelitian tentang kehidupan mahasiswa rantau dari Sumatera. 

Menempuh pendidikan di perguruan tinggi tidak berarti bahwa anak sudah 

mandiri sepenuhnya, karena secara ekonomi mereka masih bergantung pada 

orangtua. Menempuh pendidikan tinggi berarti tingkat kesulitan materi juga 

semakin meningkat, apalagi saat jurusan yang diambil berbeda jauh dengan 

pelajaran yang mereka dapatkan sebelumnya disekolah menengah. Masalah-

masalah sosial dan emosional pada situasi belajar yang baru ini juga dapat 

berdampak pada pentingnya kehadiran orangtua baik secara fisik.  Lima bentuk 

keterlibatantertinggi adalah dukungan finansial (27,67%), dukungan emosional 

(25,79%), memonitor studi (16,98), memberikan saran/nasehat (11,32%), dan 

dukungan material (8,18%). Tertingginya keterlibatan finansial bisa dijelaskan 

dengan besarnya biaya pendidikan tinggi. Untuk bisa belajar di perguruantinggi, 

dukungan finansial menjadi salah satu syarat utama, terlebih pada universitas 

swasta. Dukungan finansial dibutuhkan untuk biaya pendaftaran masuk, 

pembelian buku, kerja praktek, biaya transportasi, dan bisa jadi biaya hidup bagi 

mereka yang tinggal terpisah dari orang tua (Alfikalia, 2017). 

Pada hari Senin 17 Juli 2017, seorang mahasiswa Institut Teknologi 

Bandung yang tinggal di rumah kos ditemukan tewas membusuk di kamarnya 

karena penyakit maag kronis yang di deritanya. Naasnya mayat korban ditemukan 

setelah 3 hari tewas, tetapi anehnya seperti tidak ada yang menyadari tentang 
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keadaan korban sampai ia ditemukan sudah menjadi mayat. Penyakit maag sendiri 

cukup lumrah dikalangan para mahasiswa yang indekos, karena pola makan yang 

kurang terjaga. Menjadi seorang mahasiswa rantau harus mampu bertanggung 

jawab terhadap dirinya dengan memenuhi kebutuhannya sendiri, karena berada di 

daerah rantau segala kebutuhan termasuk makan harus mampu dipenuhi 

sendiri(Amsha, 2017) 

Hasil dari wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti pada 20 

September 2017 di rumah kos daerah Menco, fenomena kemandirian yang 

dialami salah salah satu mahasiswa perantau asal kota Padang yang berinisial GM 

adalah sulitnya beradaptasi dengan lingkungan baru di mana kebudayaan, sosial, 

bahasa dan bahkan makanan yang terdapat di kota rantau berbeda dengan kota 

asalnya. Belum lagi ketakutan subjek di tolak oleh lingkungan baru  di kampus 

dan kesulitan beradaptasi bahasa. Selain itu subjek juga seringkali merasakan 

homesick karena baru pertama kali jauh dari rumah. Hal ini menimbulkan stress 

dan rasa cemas pada diri subjek, karena biasanya di rumah semua kebutuhan 

subjek sudah di sediakan oleh orang tua, sedangkan di kota rantau subjek harus 

mampu memenuhi kebutuhannya sendiri. Maka dari itu diperlukanlah sebuah 

ketangguhan dan ketahanan serta kemandirian untuk menghadapi sebuah 

permasalahan atau tantangan, selain itu pengendalian emosi yang baik juga sangat 

penting untuk bagi mahasiwa rantau ketika sedang menghadapi sebuah 

permasalahan. 

 Kemandirian sendiri menurut Steinberg (Wulandari & Rustika, 2016) 

adalah kemampuan dalam melakukan dan mempertanggungjawabkan tindakan 

yang dilakukan serta menjalin hubungan yang fair dengan orang lain. 

Kemandirian bukanlah suatu kemampuan yang terbentuk secara praktis, namun 

harus melewati latihan-latihan dan terpaan agar individu dapat membangun 

kepribadian yang mandiri. Ketika seseorang sudah mandiri, maka ia tidak akan 

terus-terusan bergantung pada orang lain dan cenderung meyakini kemampuannya 

sendiri dalam memecahkan dan melewati suatu masalah. Seorang mahasiswa 

rantau harus menjadi seseorang yang mandiri agar tidak terus-terusan bergantung 

pada orang lain, karena biasanya ketika seseorang di rumah segala sesuatunya 
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telah disediakan, maka ketika di kota rantau individu harus menyediakan segala 

sesuatunya sendiri tanpa harus bergantung lagi pada keluarga. 

Walgito mengatakan bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi 

kemandirian, yakni faktor endogen dan faktor eksogen. Faktor endogen 

merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu dan faktor eksogen 

merupakan faktor yang berasal dari luar diri individu. Faktor yang berasal dari 

dalam diri antara lain kondisi bakat, fisik, motivasi, minat dan kecerdasan. Faktor 

endogen yang memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap kemandirian adalah 

Kecerdasan (Kurniawan & Zulkaida, 2013) 

Menurut hasil penelitian Kurniawan & Zulkaida (2013) bahwa mahasiswa 

PTK Xyang mempunyai kecerdasan emosionalyang tinggi akan memiliki 

kemandirianyang tinggi pula. Ketika mahasiswa memiliki kecerdasan emosi yang 

tinggi maka mahasiswa akanmemiliki kontrol diri yang baik, sifatdapat dipercaya 

dan memiliki inisiatif dalam bertindak, sehingga hal ini dapat menumbuhkan 

sikap tanggung jawab mahasiswa baik terhadap dirinya maupun orang lain, serta 

mampu mengurus dirinya sendiridan mampu bertindak tanpa bantuanorang lain.  

2. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang memiliki variabel tergantung 

Kemandirian, dan varabel bebas Kecerdasan Emosi dan Adversity Quotient. 

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa rantau asal pulau Sumatera yang 

berjumlah 550 orang. Sampel penelitian ini adalah mahasiswa rantau asal 

Palembang, Riau, Lampung, Bengkulu, dan Padang yang berjumlah 192 orang.  

Pengumpulan data menggunakan skala, yaitu skala Kemandirian yang 

disusun oleh peneliti Aspek aspek yang digunakan menggunakan teori 

Havighurst, yakni: aspek intelektual, aspek sosial, aspek emosi, dan aspek 

ekonomi. Skala Kecerdasan emosi yang disusun oleh Vidyanto (2017) yang 

disusun berdasarkan Aspek aspek kecerdasan emosiyakni kesadaran diri, 

pengaturan diri, motivasi, empati, keterampilan sosial (Goleman, 2001). Skala 

Adversity Quotientyang disusun oleh Octaviani (2016) yang disusun berdasarkan 
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Aspek aspekAdversity Quotient  yakni Control, Origin dan Ownership, Reach, 

dan Endurance(Stoltz, 2000). 

Reliabilitas skala dihitung dengan teknik Alpha Cronbach untuk 

mengetahui koefisien reliabilitas (α). Ketiga skala tergolong reliabel dengan nilai 

α Kemandirian = 0.730 (20 aitem), α Kecerdasan Emosi = 0.850, α Adversity 

Quotient = 0.847 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil perhitungan dengan teknik analisis regresi berganda diperoleh 

nilai korelasi (R) sebesar 0,576, F regresi sebesar 47,030signifikansi (p) sebesar 

0,000 dimana p <0,01. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang sangat 

signifikan antara kecerdasan emosi danadversity quotient dengan kemandirian, 

dengan demikian hipotesis mayor yang diajukan penulis diterima. 

Hal ini sesuai dengan pendapat bahwa faktor faktor kemandirian menurut 

Basri (1996) adalah faktor internal dan ekstenal. Faktor internal terdiri dari : Jenis 

kelamin, inteligensi dan perkembangan. Faktor eksternal terdiri dari: pola asuh, 

sosial budaya, dan lingkungan sosial ekonomi. Variabel kecerdasan adversity 

quotient dan kecerdasan emosi diwakili oleh faktor internal yakni intelegensi, 

dimana kecerdasan emosi membuat individu mampu mengatasi perasannya 

sendiri terutama perasaan negatif tanpa harus didampingi orang lain disekitarnya 

serta kemampuan individu dalam menentukan sikap. Adversity quotient 

merupakan kecerdasan dalam menghadapi masalah dan bagaimana bertahan, 

sehingga individu mampu bertahan dan menyelesaikan masalah seorang diri tanpa 

bergantung pada orang lain. 

Hasil dari korelasi minor 1 dengan menggunakan teknik regresi berganda 

antara variabel kecerdasan emosi dengan kemandirian dapat diperoleh nilai 

koefisien korelasi (rx2y) = 0,504 dengan sig (1-tailed) – 0.00 (p<0,05) yang 

menyatakan bahwa kecerdasan emosi dengan kemandirian memiliki hubungan 

yang sangat signifikan dan positif. Semakin tinggi kecerdasan emosi maka 
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semakin tinggi pula kemandirian, begitu pula sebaliknya, semakin rendah 

kecerdasan emosi maka semakin rendah pula kemandirian. 

Goleman (2001) berpendapat bahwa kecerdasan emosi berperan dalam 

membentuk individu yang mandiri. Penelitian dari Rahim (2017) juga 

menyebutkan bahwa semakin tinggi adversity quotient, maka semakin tinggi 

tingkat kemandirian seseorang. Hal ini juga sesuai dengan aspek kemandirian 

yakni aspek emosi, dimana individu dikatakan mandiri apabila mampu menyadari, 

mengontrol dan mengelola emosinya sendiri tanpa bantuan orang lain.Kecerdasan 

emosional (Emotional Intelligence) mencakup pengendalian diri, semangat dan 

ketekunan, serta kemampuan untuk memotivasi diri sendiri. Individu yang 

memiliki kecerdasan emosional, akan memiliki kontrol diri yang baik, rasa 

tanggung jawab baik terhadap dirinya sendiri maupun terhadap orang lain, 

inisiatif, mampu mengurus dirinya sendiri, dan mampu bertindak tanpa bantuan 

orang lain. Kemampuan-kemampuan tersebut di atas, akan mendukung 

munculnya kemandirian di dalam diri individu (Mardiyati, 2015) 

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Kurniawan dan Zulkaida (2013) 

yang menunjukkan hasil bahwa kecerdasan emosional memberikan kontribusi 

yang cukup penting bagi kemandirian individu. Artinya, individu yang memiliki 

kecerdasan emosional yang baik akan mampu menumbuhkan sikap bertanggung 

jawab terhadap diri sendiri, komitmen dalam diri, kepercayaan diri, mampu 

memotivasi diri sendiri, dan mampu mengatur dirinya sendiri. 

Hasil dari korelasi minor 2 dengan menggunakan teknik regresi berganda 

antara variabel adversity quotient dengan kemandirian dapat diperoleh nilai 

koefisien korelasi (rx2y) = 0,562 dengan sig (1-tailed) – 0.00 (p<0,05) yang 

menyatakan bahwa adversity quotient dengan kemandirian memiliki hubungan 

yang sangat signifikan dan positif. Semakin tinggi adversity quotient maka 

semakin tinggi pula kemandirian, begitu pula sebaliknya, semakin rendah 

adversity quotient maka semakin rendah pula kemandirian. 
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Aspek kemandirian menurut Havighurst salah satunya adalah aspek 

intelektual dimana individu memiliki kemampuan untuk berfikir dan 

menyelesaikan masalah seorang diri. Aspek intelektual ini mewakili adversity 

quotient, dimana individu yang mandiri akan memiliki kemampuan untuk 

bertahan sebuah masalah serta mampu menyelesaikan masalahnya. Orang yang 

mandiri cenderung akan mampu menyelesaikan masalahnya seorang diri tanpa 

bergantung pada orang lain. Hal ini sesuai dengan pendapat Jannah (2013) bahwa 

orang mandiri cenderung mempercayaidan memanfaatkan secara maksimal 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki di dalam menjalankantugas, mengambil 

keputusan atau memecahkanmasalah tanpa banyak berharap bantuan atau 

pertolongan orang lain, misalnya, ketika menyelesaikan tugas, bahkan 

menghadapi tugasbaru yang sulit, orang yang mandiri berusahakeras (mencoba) 

untuk dapat melakukannyasendiri. Ia tidak mudah menyerah pada tugas itudan 

segera meminta bantuan pada orang lainsebelum mencoba melakukannya sendiri. 

Ketika menemui kendala dalam bertugas, orang mandiri berusaha untuk 

mengatasi sendiri. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sumbangan kecerdasan emosi 

dan adversity quotient sebesar 33,2 % yang dapat dilihat dari hasil koefisien 

determinan (R2) sebesar 0,332. Hal ini berarti masih terdapat 66,8 % faktor faktor 

lain yang mempengaruhi kemandirian mahasiswa rantau diluar kecerdasan emosi 

dan adversity quotient. Walgito (2010)mengatakan bahwa kemandirian 

dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor endogen yang berasal dari dalam diri 

individu dan faktor eksogen yang berasal dari luar diri individu. Faktor yang 

berasal dari dalam diri antara lain kondisi fisik, bakat, minat, motivasi dan 

kecerdasan. Faktor yang berasal dari luar diri individu adalah lingkungan.  

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari penelitian ini, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa: 

a. Ada hubungan yang sangat signifikan antara kecerdasan emosi dan adversity

quotient dengan kemandirian mahasiswa rantau yang berarti bahwa semakin
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tinggi kecerdasan emosi dan adversity quotient maka semakin tinggi 

kemandirian 

b. Ada hubungan positif yang sangat signifikan antara kecerdasan emosi dan

kemandirian yang berarti bahwa semakin tinggi kecerdasan emosi maka

semakin tinggi pula kemandirian

c. Ada hubungan positif yang sangat signifikan antara adversity quotient dengan

kemandirian berarti bahwa semakin tinggi adversity quotientmaka semakin

tinggi pula kemandirian

d. Subjek penelitian memiliki tingkat kemandirian yang tinggi, tingkat

kecerdasan emosi yang tinggi, dan tingkat adversity quotientyang tinggi

e. Sumbangan efektif atau peranan kecerdasan emosi dan adversity quotient

terhadap kemandirian sebesar 33,2 % yang berarti bahwa 66,8% dipengaruhi

oleh faktor lain.
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